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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan dengan batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek
konstruksi membutuhkan resources (sumber daya) yaitu man (manusia),
material (bahan bangunan), machine (peralatan), method (metode
pelaksanaan), money (uang), information (informasi), dan time (waktu).
Sumber daya manusia adalah individu produktif yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan
yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan
kemampuannya. Sumber daya manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pengertian makro dan mikro. Pengertian sumber daya manusia secara makro
adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja,
baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Sedangkan pengertian
sumber daya manusia secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi
anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai,
buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya yang menjadi faktor
penentu keberhasilan dari terlaksananya sebuah proyek konstruksi. Dalam
proses pelaksanaan proyek konstruksi tentunya ada tahapan-tahapan
pekerjaan yang dilalui guna mencapai target yang ingin dicapai saat
perencanaannya yang dilakukan oleh tenaga kerja. Memperkirakan jumlah
tenaga kerja yang diperlukan dalam suatu proyek konstruksi bisa dilakukan
dengan mengkonversikan lingkup proyek dari jumlah jam-orang menjadi
jumlah tenaga kerja. Secara teoritis, keperluan rata-rata jumlah tenaga kerja
dapat dihitung dari total lingkup kerja proyek yang dinyatakan dalam jam-
orang atau bulan-orang man-month dibagi dengan kurun waktu pelaksanaan

proyek konstruksi.



Produktivitas dari setiap pekerja sangat berpengaruh terhadap
pemberian upah pekerja, karena setiap proyek tentunya memiliki target yang
dicapai setiap hari, minggu serta bulan yang sudah diatur dalam time
schedule, jika produktivitas pekerjaan menurun tentunya akan berdampak
dalam target penyelesaian pekerjaan. Hal yang sering mengakibatkan ini
terjadi adalah ketidaksesuaian upah yang diterima oleh pekerja berkaitan
dengan soft skill dan hard skill yang dimiliki setiap pekerja berbeda-
beda,maka dari itu upah dari setiap pekerja

Hal yang hampir sama juga dapat diamati pada proyek rehabilitasi
Gedung Lattamahosadi Institut Seni Indonesia Denpasar yaitu tenaga kerja
yang mengerjakan proyek tersebut memiliki produktivitas yang berbeda-
beda, tetapi pemberian upah tetap sama setiap orangnya. Hal inilah yang
mendasari pentingnya mengetahui produktivitas dari setiap pekerja dalam
pemberian upah tenaga kerja. Hal ini perlu dilakukan karena saat ini banyak
tenaga kerja yang menuntut mendapatkan upah yang besar akan tetapi
produktivitas mereka tidak sesuai dengan target pencapaian produktivitas
yang direncanakan oleh perusahaan, sehingga tentu bisa berdampak kerugian
terhadap perusahaan. Pada proyek ini adapun titik fokus pengerjaannya yaitu
di bagian atap gedung nya saja, karena atap dari gedung ini sudah mengalami
kebocoran yang cukup parah sehingga pihak kampus mengadakan tender
untuk perbaikan atau pemeliharaan gedung tersebut agar Gedung
lattamahosadi ini bisa berfungsi sebagai mana biasanya tanpa harus terganggu

oleh kondisi cuaca terutama pada musim hujan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas adalah:
1. Berapa produktivitas tenaga kerja pada setiap jenis pekerjaan?
2. Berapa upah tenaga kerja untuk setiap produktivitas pada setiap jenis

pekerjaan?



1.3 Tujuan Penelitian
Bersadarkan masalah yang telah disampaikan diatas, adapun tujuan dari
dilakukan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja pada setiap pekerjaan
2. Untuk mengetahui upah tenaga kerja pada setiap produktivitas tenaga

kerja.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui produktivitas tenaga
kerja pada setiap pekerjaan
2. Dapat digunakan sebagai reverensi untuk mengetahui upah tenaga kerja

pada setiap produktivitas tenaga kerja

1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam pembahasaan tugas
akhir ini dibatasi pada:

1. Pekerjaan yang ditinjau adalah sebagaian pekerjaan pada proyek
rehabilitasi Gedung Lattamahosadi Institut Seni Indonesia Denpasar
antara lain:

a. Pasangan atap bitumen
b. Pasangan plywood

c. Pasangan listplank



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan di atas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada Proyek Rehabilitasi Gedung Lattamahosadi Institut Seni Indonesia
Denpasar rata — rata produktivitas selama 9 hari kerja pada pekerjaan atap
bitumen yaitu 24,5 m?2, pekerjaan listplank 7,09 m, dan pekerjaan plywood 20,8
m2

2. Upah yang diterima tenaga kerja berbeda pada setiap item pekerjaan, tenaga
kerja mendapatkan upah awal yang sama di setiap item pekerjaan. Upah tenaga
kerja bitumen untuk tukang Rp 17.000 - Rp 20.000/m?, pembantu tukang Rp
8.000 - Rp 10.000/m?, pekerjaan listplank untuk tukang Rp 11.000 - Rp
15.000/m, pembantu tukang Rp 9.000 - Rp. 12.000/m, dan untuk pekerjaan
plywood upah tukang Rp Rp 14.000 - 15.000/m? pembantu tukang Rp 9.000 -
Rp 10.000/m?. Namun setelah dihitung dengan menggunakan rumus kesesuaian
upah tenaga kerja yang memiliki produktivitas yang kecil seharusnya menerima
upah yang lebih sedikit dari upah tenaga kerja yang memiliki produktivitas
lebih besar.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, adapun saran yang yang

ingin disampaikan yaitu:



1.

Dalam proses pelaksaan suatu proyek konstruksi perlu mengetahui
produktivitas tenaga kerja pada setiap item pekerjaan, karena tenaga kerja
merupakan salah satu faktor penentu dalam proses pelaksaan suatu proyek.

Pemberian upah tenaga kerja hal yang penting harus diketahui yaitu
produktivitas yang dihasilkan dari tenaga kerja pada setiap item pekerjaan

untuk menentukan upah yang semestinya diterima tenaga kerja.
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